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MODUL 1 

PENGENALAN FOTOGRAFI 

 

I.​Tujuan 

Mahasiswa mengetahui prinsip kerja kamera, jenis-jenis kamera, aksesoris kamera. 

II.​  Dasar Teori 

​ Fotografi (photography) berasal dari bahasa Yunani, dari kata photos (cahaya) dan graphien 

(menggambar). Fotografi secara umum dapat diartikan dengan “ menggambar dengan cahaya”. 

Pencahayaan tidak bisa lepas dari dunia fotografi. Tanpa cahaya, seorang fotografer tidak akan 

dapat mengambil gambar dari proses pemotretan. 

JENIS-JENIS FOTO  

Materi jenis-jenis foto ini bertujuan untuk memperkenalkan beberapa jenis foto sebagai referensi 
lebih jauh lagi dalam memperdalam pengetahuan dunia fotografi. Jenis-jenis foto disini hanya 
sebagai pengelompokan secara garis besar, yang membantu mempermudah kita dalam 
memahami sebuah karya fotografi, dan ini bukan sebagai penggolongan yang paten untuk 
menghasilkan karya foto.  

1.​ FOTO MANUSIA  

Foto manusia adalah semua foto yang obyek utamanya manusia, baik anak-anak sampai 
orang tua, muda maupun tua. Unsur utama dalam foto ini adalah manusia, yang dapat 
menawarkan nilai dan daya tarik untuk divisualisasikan. Foto ini dibagi lagi menjadi 
beberapa kategori yaitu :  

a.​ Portrait  
Portrait adalah foto yang menampilkan ekspresi dan karakter manusia dalam 
kesehariannya. Karakter manusia yang berbeda-beda akan menawarkan image 
tersendiri dalam membuat foto portrait. Tantangan dalam membuat foto portrait 
adalah dapat menangkap ekspresi obyek (mimic, tatapan, kerut wajah) yang mampu 
memberikan kesan emosional dan menciptakan karakter seseorang.  

b.​ Human Interest  
Human Interest dalam karya fotografi adalah menggambarkan kehidupan manusia 
atau interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari serta ekspresi emosional yang 
memperlihatkan manusia dengan masalah kehidupannya, yang mana kesemuanya itu 



membawa rasa ketertarikan dan rasa simpati bagi para orang yang menikmati foto 
tersebut.  

c.​ Stage Photography  
Stage Photography adalah semua foto yang menampilkan aktivitas/gaya hidup 
manusia yang merupakan bagian dari budaya dan dunia entertainment untuk 
dieksploitasi dan menjadi bahan yang menarik untuk divisualisasikan.  

d.​ Sport Foto olahraga  
adalah jenis foto yang menangkap aksi menarik dan spektakuler dalam event dan 
pertandingan olah raga. Jenis foto ini membutuhkan kecermatan dan kecepatan 
seorang fotografer dalam menangkap momen terbaik.  
 

2.​ FOTO NATURE  

Dalam jenis foto nature obyek utamanya adalah benda dan makhluk hidup alami (natural) 
seperti hewan, tumbuhan, gunung, hutan dan lain-lain.  

a.​ Foto Flora Jenis foto dengan obyek utama tanaman dan tumbuhan dikenal dengan 
jenis foto flora. Berbagai jenis tumbuhan dengan segala keanekaragamannya 
menawarkan nilai keindahan dan daya tarik untuk direkam dengan kamera.  

b.​ Foto Fauna Foto fauna adalah jenis foto dengan berbagai jenis binatang sebagai 
obyek utama. Foto ini menampilkan daya tarik dunia binatang dalam aktifitas dan 
interaksinya.  

c.​ Foto Lanskap Foto lanskap adalah jenis foto yang begitu popular seperti halnya 
foto manusia. Foto lanskap merupakan foto bentangan alam yang terdiri dari 
unsur langit, daratan dan air, sedangkan manusia, hewan, dan tumbuhan hanya 
sebagai unsur pendukung dalam foto ini. Ekspresi alam serta cuaca menjadi 
moment utama dalam menilai keberhasilan membuat foto lanskap.  

 
3.​ FOTO ARSITEKTUR  

Kemanapun anda pergi akan menjumpai bangunan-bangunan dalam berbagai ukuran, 
bentuk, warna dan desain. Dalam jenis foto ini menampilkan keindahan suatu bangunan 
baik dari segi sejarah, budaya, desain dan konstruksinya. Memotret suatu bangunan dari 
berbagai sisi dan menemukan nilai keindahannya menjadi sangat penting dalam membuat 
foto ini. Foto arsitektur ini tak lepas dari hebohnya dunia arsitektur dan teknik sipil 
sehingga jenis foto ini menjadi cukup penting peranannya.  
 

4.​ FOTO STILL LIFE Foto still life adalah menciptakan sebuah gambar dari benda atau 
obyek mati. Membuat gambar dari benda mati menjadi hal yang menarik dan tampak 
“hidup”, komunikatif, ekspresif dan mengandung pesan yang akan disampaikan 
merupakan bagian yang paling penting dalam penciptaan karya foto ini. Foto still life 
bukan sekadar menyalin atau memindahkan objek ke dalam film dengan cara seadanya, 
karena bila seperti itu yang dilakukan, namanya adalah mendokumentasikan. Jenis foto 



ini merupakan jenis foto yang menantang dalam menguji kreatifitas, imajinasi, dan 
kemampuan teknis.  
 

5.​ FOTO JURNALISTIK Foto jurnalistik adalah foto yang digunakan untuk kepentingan 
pers atau kepentingan informasi. Dalam penyampaian pesannya, harus terdapat caption 
(tulisan yang menerangkan isi foto) sebagai bagian dari penyajian jenis foto ini. Jenis foto 
ini sering kita jumpai dalam media massa (Koran, majalah, bulletin, dll).  
 

6.​ Food Photography Food photography lebih dari sekadar menampilkan makanan dalam 
piring agar orang merasa lapar atau timbul selera untuk makan. Sang fotografer harus 
mampu menciptakan komposisi yang bagus dan memperlihatkan detail atau tekstur 
makanan. Untuk menampilkan tekstur makanan secara detail, faktor pencahayaan yang 
bagus menjadi hal yang mutlak diperlukan.  
 

7.​ Commercial/Advertising Photography Kehadiran foto yang menarik dalam sebuah iklan 
sangat membantu dalam menciptakan imagepositif di benak audiens. Dan, peran 
fotografer dalam pembuatan sebuah iklan cetak sangat signifikan. Commercial atau 
advertising photography sangat luas cakupannya, dan bisa meliputi fashion, still life, food 
maupun architectural photography. Yang menjadi ciri khusus commercial photography 
yaitu ia ditujukan untuk kepentingan komersial seperti pembuatan iklan misalnya.  
 

8.​ Wedding/Event Photography Event pernikahan merupakan moment langka yang mungkin 
terjadi satu kali seumur hidup. Untuk itulah, moment tersebut menjadi sangat spesial bagi 
orang-orang yang terlibat di dalamnya dan perlu diabadikan. Lalu muncullah istilah 
wedding/prewedding photography yang mengabadikan pengantin saat berada di 
pelaminan maupun kejadian-kejadian sesudah maupun setelahnya. Dalam ruang lingkup 
yang lebih luas, wedding photography bisa dikategorikan sebagai event photography. 
Contoh lain event photography yaitu mengabadikan acara wisuda yang menjadi moment 
spesial tak terlupakan bagi yang menjalaninya.  
 

9.​ Street Photography Realitas yang terjadi di jalanan merupakan prinsip utama dalam aliran 
street photography. Mungkin terlihat sama dengan human interest maupun 
photojournalism. Beberapa genre fotografi tersebut memang saling bertautan. Namun ada 
ciri khusus yang membedakan street photography dengan jenis fotografi lainnya. Street 
photography merupakan suatu pendekatan yang berusaha menampilkan realitas 
sesungguhnya yang terjadi di ruang publik secara spontan.  
 

10.​Fashion Photography Keindahan desain pakaian seperti baju dengan aneka motif, celana 
maupun aksesoris fashion lainnya menjadi titik fokus utama dalam fashion photography. 
Memang tak bisa dipungkiri, peran model menjadi signifikan dalam fashion photography 
yang membuatnya sering dicampuradukkan dengan portrait photography. Keduanya bisa 
saja hadir dalam waktu yang bersamaan karena samasama menampilkan orang. Namun, 



dalam fashion photography yang menjadi penekanan adalah desain pakaian agar orang 
yang melihatnya tertarik untuk membeli.  
 

11.​Macro Photography Objek-objek berukuran kecil seperti hewan serangga, tumbuhan atau 
bunga yang berada di sekitar kita seringkali luput dari perhatian dan pandangan mata. 
Namun tidak bagi para pecinta macro photography. Macro photography yaitu membuat 
subjek berukuran kecil terlihat sangat dekat dan menampilkan detail yang tinggi. Untuk 
melakukannya, kamu perlu kamera DSLR maupun kamera hape yang dilengkapi dengan 
fitur zoom agar bisa menangkap detail subjek yang difoto.  
 

12.​Wildlife Photography Memotret kehidupan alam liar di habitat aslinya sungguh 
menantang bagi siapa saja. Di alam liar, kamu akan bertemu secara langsung dengan 
aneka jenis hewan yang bebas berkeliaran. Tentu saja itu memberikan sensasi tersendiri 
dan bisa memicu adrenalin. Apalagi jika hewan yang kamu temui adalah satwa buas 
seperti si raja hutan misalnya. Jenis fotografi ini umumnya hanya dilakukan oleh para 
fotografer profesional yang menjadi kontributor sebuah media.  
 

13.​Aerial Photography Jika kamu melihat suatu subjek yang seolah-olah kamu melihatnya 
dari atas, itulah yang disebut dengan aerial photography. Foto-foto aerial membuat kamu 
layaknya seekor burung yang sedang terbang di angkasa. Jenis fotografi ini mempunyai 
ciri khusus yang sangat unik, yaitu teknik pengambilan gambar (angle) yang dilakukan 
dari atas. Untuk bisa melakukannya, sang fotografer membutuhkan alat bantu khusus 
seperti drone misalnya. Cara lain yaitu dengan naik kendaraan seperti helikopter atau 
pesawat.  
 

Fine-Art Photography Fine art photography adalah genre fotografi dibuat sesuai dengan visi 

seniman sebagai fotograger. Genre fotografi ini berlawanan dengan fotografi representational 

seperti photojournalism (jurnalistik) yang mendokumenterkan sebuah subjek dan peristiwa 

tertentu. Namun secara harfiah genre ini kembali menghadirkan realitas objektif bukan maksud 

subjektif dari fotografer 

II.1.​  Prinsip Kerja Kamera 

Prinsip kerja kamera adalah menangkap cahaya. Cahaya masuk ke kamera lewat lensa 

(Subjek dapat dilihat terlebih dahulu melalui viewfinder), difokuskan agar diterima oleh sensor 

cahaya yang memilah-milah cahaya berdasarkan komponennya. Informasi mengenai konsentrasi 

komponen cahaya ini diterjemahkan dan diubah menjadi informasi digital untuk kemudian 

disimpan dalam media penyimpan. 



​ Cahaya masuk ke dalam kamera melalui bagian yang disebut lensa. Cahaya dipastikan 

hanya boleh melalui bagian lensa ini yang berupa lubang (berbentuk lingkaran). Lubang ini 

ibarat jendela kamera ke dunia luar, dan jendela ini punya ukuran lubang tertentu, persis saat kita 

membuka mata atau menutup mata. Kamera sendiri juga memiliki komponen untuk mengatur 

kecepatan si lubang ini membuka saat kita perintahkan. Dengan mengatur dua properties ini, 

intensitas cahaya yang masuk ke kamera dapat diatur. 

Lensa juga berfungsi untuk mengatur supaya cahaya secara tajam difokuskan. Fokus adalah 

saat kita bisa melihat obyek pada visualisasi yang terjelasnya, kebalikan dengan yang disebut 

blur. Kalau menyangkut cara kerja, fokus adalah saat cahaya yang dilewatkan tepat jatuh ke 

bidang sensor kamera, seperti setelah cahaya lewat kornea mata kita dan tepat jatuh di retina 

maka kita bisa fokus melihat suatu obyek. 

 

Gambar 1. Prinsip kerja kamera. 

 

II.2.​  Macam-macam Kamera 

​ Saat ini kamera dapat dikelompokkan menjadi kamera analog dan kamera digital. Kamera 

analog mengambil gambar dari cahaya yang ditangkap lensa, kemudian menyimpan hasilnya 

pada negative film. Pada kamera digital terdapat sensor penangkap gambar CCD (Charged 

Coupled Device) dan CMOS (Complementary Metal Oxide) lebih dari jutaan pixel (picture 

element). Sensor tersebut adalah suatu chip yang terletak tepat dibelakang lensa. Semakin banyak 

jumlah pixel pada sensor, maka gambar yang dihasilkan akan semakin detail. 



​ Sensor yang banyak dipakai oleh produsen berupa semikonduktor dengan nama CCD 

(charged-couple device semiconductor) dan CMOS (complementary metal-oxide 

semiconductor). Kualitas maupun ukuran dari sensor ini salah satu dari faktor penting yang 

mempengaruhi kualitas dari gambar yang akan dihasilkan. Media penyimpanan data digital 

gambar pada kamera digital terpisah dengan media penangkap cahaya. Media penyimpanannya 

biasa disebut memori memiliki berbagai macam jenis bergantung dari produsen pembuat kamera. 

Media penyimpan yang umum digunakan adalah tipe-tipe Compact Flash(CF), Secure 

Digital(SD), Multi Media Card (MMC), Memory Stick (MS) dan (XD). 

​ Saat ini telah banyak beredar kamera digital dari banyak produsen kamera, dengan 

kemampuan baik dari jumlah pixel, kapasitas memori, dan fitur-fitur tambahan lainnya. Secara 

umum kamera dapat dibedakan menjadi beberapa macam, antara lain: 

2.2.1 Kamera Pocket 

Kamera pocket disebut juga kamera saku, karena bentuknya yang kecil dan mudah dibawa 

kemana-mana serta sangat praktis dan mudah menggunakannya karena tidak perlu menyetel 

apa-apa dan yang penting adalah fotonya pasti jadi karena semuanya sudah diatur oleh kamera. 

Jadi dalam hal ini sang fotografer nggak perlu ikut campur masalah teknis kamera, pokoknya 

bidik dan jepret (point and shoot). Namun pada saat ini kamera pocket telah cukup berkembang 

dengan berbagai macam fasilitas seperti lensa zoom. 

 

 

Gambar 2. Kamera Pocket. 

 

2.2.2. Kamera SLR 



Kamera SLR (Single Lens Reflex atau Cermin Lensa Tunggal), disebut SLR karena cara 

kerja kamera ini karena pembidikannya dipantulkan melalui prisma dan cermin lalu diteruskan 

pada lensa utama sehingga tidak terjadi efek paralax (perbedaan bidikan dan hasil gambar yang 

ditangkap kamera) seperti yang terjadi pada kamera jenis range finder. Dengan kamera jenis ini, 

fotografer harus menentukan kecepatan shutter speed (Kecepatan rana), aperture (bukaan 

diafragma) serta fokus, maka disini fotografer adalah si penentu kualitas foto, apakah jadi kabur 

nggak karuan atau lebih indah dari aslinya. Dengan kamera SLR sang fotografer dapat berkreasi 

sebebas-bebasnya dengan membuat efek-efek tertentu dengan cara membuat kombinasi yang 

berbeda antara shutter speed dan aperture, selain itu kamera SLR sangat banyak asesorisnya 

seperti berbagai jenis lensa, filter dll. Dengan berkembangnya teknologi dibidang fotografi, maka 

saat ini kamera SLR juga memliliki kemampuan yang serba otomatis yang menyesuaikan dengan 

kondisi pencahayaan, seperti fokus otomatis, kecepatan rana otomatis, dan bukaan diafragma 

otomatis, Namun selain dapat disetel otomatis kamera tersebut dapat disetel manual. Kamera 

jenis SLR paling banyak digunakan oleh amatir maupun profesional, selain karena 

kemampuannya, menggunakan kamera jenis ini menurut mereka lebih menantang (mungkin 

maksudnya lebih ruwet karena harus nyetel ini itu 

 

​  

 

Gambar 3. Kamera Digital SLR. 

 

2.2.3 Kamera Range Finder 



Disebut demikian karena pembidikannya secara langsung tanpa melalui lensa utama (sama 

dengan kamera pocket) beberapa fasilitasnya mirip dengan kamera SLR, seperti pengaturan 

diafragma, kecepatan rana, penyetelan fokus serta dapat ditambah asesoris seperti filter dll. 

Kamera jenis ini sekarang sudah tidak populer lagi. 

 

Gambar 4. Kamera Range Finder. 

 

 

2.2.4. Kamera Medium Format 

Kamera ini cara kerjanya mirip dengan SLR namun dengan ukuran film yang digunakan 

lebih besar yaitu 120 mm, dengan ukuran film tersebut maka pembesaran yang dihasilkan akan 

lebih baik dari pada menggunakan film 35 mm. Kamera ini biasanya digunakan pada pemotretan 

Still Life (benda tidak bergerak), model, ataupun untuk keperluan keperluan bisnis seperti iklan 

dan majalah yang membutuhkan hasil gambar yang besar. 

 

 



Gambar 5. Kamera Medium Format. 

 

2.2.5. Kamera Large Format 

Biasa disebut juga View Kamera, kamera jenis ini menggunakan film yang lebih besar, yaitu 

ukuran 4x5 inci atau 8x10 inci. Jika menginginkan hasil cetak ukuran yang sangat besar dengan 

kualitas yang sangat bagus biasanya menggunakan kamera ini. Kamera ini biasanya hanya 

digunakan untuk pemotretan yang lebih khusus seperti foto udara dan foto arsitektur dari jarak 

dekat tanpa menimbulkan distorsi (minimal) 

 

Gambar 6. Kamera Large Format. 

 

2.2.6. Kamera Instan 

Kelebihan dari kamera ini adalah kecepatannya dalam menghasilkan gambar. Dengan kamera 

ini kita tidak perlu repot-repot melakukan proses cuci cetak film, sebab, beberapa detik setelah 

selesai pengambilan gambar, maka hasilnya akan langsung jadi. Namun disamping kelebihan 

yang dimiliki, kamera inipun memiliki kekurangan. Karena Film yang digunakan adalah film 

instan, yang tentunya tidak memiliki klise, maka hasil pemotretan tidak memungkinkan untuk 

dicetak ulang. 

 



 

Gambar 7. Kamera Instan 

 

2.3. Aksesoris Kamera. 

​ Aksesoris Kamera terdiri dari antara lain: lensa, tripod, remote control, filter, dll. 

2.3.1. Lensa. 

Lensa adalah ujung tombak dari pada sebuah kamera, bagus dan tidaknya sebuah gambar 

hasil pemotretan sangat tergantung dari kualitas sebuah lensa. Ketajaman detail, kontras dan 

kualitas warna sangat dipengaruhi oleh kualitas lensa. Dalam hal ini lensa adalah faktor yang 

paling penting dalam menghasilkan kualitas foto. Pada saat ini dengan bermacam-macam jenis 

kamera, terutama kamera SLR, maka jenis lensapun sangat beragam dan jumlah maupun 

produsennya sangat banyak. Lensa tidak hanya diproduksi oleh pembuat kamera tapi banyak 

juga produsen yang khusus hanya memproduksi lensa.  

1.​ Lensa Standar 

Dinamakan lensa standar karena lensa ini memiliki fokus yang sesuai dengan pandangan 

mata manusia. Sudut pandang lensa ini sama dengan sudut pandang mata manusia, Jadi tidak 

menjauhkan obyek maupun mendekatkan objek. Fokus pada lensa standar adalah 50 mm. 

Disamping kiri adalah lensa Standar  



 

Gambar 8. Lensa Standar 50 mm f/1.8. 

 

2.​ Lensa Sudut Lebar 

Lensa sudut lebar disebut dengan Wide Angle Lens, dengan lensa ini kita dapat 

menangkap obyek lebih banyak. Hal ini dikarenakan sudut lensa ini lebih lebar, sesuai 

dengan namanya Wide Angle Lens yaitu Lensa Sudut Lebar. Dengan menggunakan lensa ini 

maka obyek menjadi lebih jauh dan mengecil. Fokus pada lensa ini adalah 17 mm, 20mm, 

24mm, 28mm dan 35mm. 

 

Gambar 9. Lensa Wide Angle 35mm f/2. 

 

3.​ Lensa Mata Ikan 



Lensa mata ikan dinamakan juga Fish Eye Lens. Mengapa dinamakan demikian? karena 

sesuai dengan bentuk dari lensa ini yang memiliki permukaan yang sangat cembung seperti 

mata ikan koki yang melotot. Lensa ini sebenarnya dapat dikategorikan sebagai Lensa Sudut 

Lebar namun karena dia memiliki sudut yang sangat lebar dan memiliki titik fokus yang 

begitu pendek yaitu 14 mm, 15 mm atau 16 mm dan bentuknya yang melotot seperti mata 

ikan maka dinamakan Lensa Mata Ikan atau Fish Eye Lens. 

 

Gambar 10. Lensa Fish Eye 14mm f/2.8. 

4.​ Lensa Tele 

Lensa yang paling digemari oleh paparazi karena dengan menggunakan lensa ini, 

fotografer dapat menangkap dan mendekatkan jarak obyek. Dengan menggunakan lensa tele 

obyek yang jauh dapat terlihat lebih dekat, maka paparazipun dapat tersenyum senang karena 

berhasil memotret sang artis dari jarak yang jauh tanpa harus mendekatinya dengan resiko 

babak belur dihajar bodyguardnya, atau motret singa yang sedang kelaparan dari jarak yang 

aman. Bayangkan jika harus motret singa dari jarak 2 meter karena hanya menggunakan 

lensa standar. 

 



Gambar 11. Lensa Tele 300mm f/2.8. 

 

5.​ Lensa Zoom 

Saat ini lensa zoom adalah lensa yang sangat populer karena kepraktisannya. Dengan 

memiliki sebuah lensa zoom itu sama artinya dengan memiliki beberapa buah lensa, karena 

kemampuan lensa ini yang dapat merubah titik fokusnya. Dengan kelebihan yang dimiliki 

lensa ini, kita tidak perlu membawa lensa terlalu banyak dan tidak perlu lagi mengganti-ganti 

jenis lensa apabila hendak hunting foto. Ukuran lensa zoom bervariasi seperti 28-80mm, 

35-70, 80-200mm, 70-300mm. 

 

Gambar 12. Lensa Zoom 70-300mm f/3.5-f/5.6. 

 

2.3.2. Tripod 

​ Tripod atau bisa disebut juga kaki tiga, adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menahan 

getaran pada kamera, biasannya digunakan untuk kecepatan rana yang lambat dan sangat lambat. 

Misalnya saat hendak memotret keindahan kota di malam hari dengan kecepatan 1 detik atau 

memotret obyek dengan cahaya yang sangat kurang tanpa mengunakan lampu tambahan seperti 

blitz dengan kecepatan dibawah 1/10 detik. Dengan menggunakan Tripod maka kamera terhindar 

dari guncangan / goyangan yang diakibatkan oleh berbagai hal seperti goyang karena getaran 



tangan atau goyang karena tarikan nafas, fotopun akan tetap tajam dan indah walau 

menggunakan speed yang lambat. 

Selain tripod Monopod memiliki fungsi yang hampir sama dengan tripod, namun hanya 

memiliki satu kaki jadi kita masih harus tetap memegangnya. Monopod hanya menghindari 

getaran secara vertikal. 

 

 

Gambar 13. Tripod dan Monopod 

 

2.3.3. Filter 

Filter dipasang di bagian depan lensa, dibuat dari kaca bermutu tinggi. Dalam dunia 

fotografi filter ada berbagai macam jenisnya, mulai dari yang hanya berfungsi memperindah 

gambar, sampai dengan yang dapat memberikan efek-efek khusus pada foto. Salah satu filter 

yang dianjurkan untuk selalu dipasang pada kamera adalah type A1 Skylight atau UV. 

Disamping dapat melindungi lensa dari goresan, karena filter ini sifatnya yang netral dan tidak 

merubah warna aslinya. Selain kedua jenis filter diatas, masih banyak jenis filter yang 

digunakan, misalnya Polarizing, yang efeknya membuat warna langit menjadi lebih pekat dan 

warna permukaan air menjadi lebih bening, Diffusion atau disebut juga Soft Focus memberikan 



efek yang lembut pada foto, filter ini biasa digunakan pada saat pengambilan closeup. Ada juga 

filter Cross Screen yang memberikan efek bintang pada lampu dan masih banyak lagi. 

 

Gambar 14. Filter Kamera. 

 

2.3.4. Blitz 

Flash, Lampu Kilat atau orang biasanya menyebutnya Blitz, adalah sebuah alat yang 

dapat memberikan cahaya buatan. Digunakan pada saat memotret pada kondisi kurang cahaya, 

seperti di dalam ruangan, ditempat yang gelap, malam hari dsb. Ukuran kekuatan lampu kilat 

disebut GN (Guide Number). Semakin besar nilai GN maka semakin kuat juga lampu kilat 

menerangi obyek, dalam pengertian semakin besar GN maka jangkauan lampu kilat ini akan 

semakin jauh, dan biasanya semakin besar pula fisik lampu kilat tersebut. 

Setiap lampu kilat berbeda-beda kemampuannya tergantung dari type dan GN yang 

dimiliki. Namun yang pasti adalah efek lampu kilat ini ditentukan pula oleh besarnya bukaan 

diafragma dan kecepatan film. Jadi semakin besar bukaan diafragma, maka akan semakin jauh 

daya jangkau sebuah blitz, begitu juga dengan kecepatan film, semakin besar ASA film maka 

daya jangkau blitz akan semakin jauh. 

Selain digunakan ditempat-tempat yang gelap atau cahaya yang kurang, blitz dapat juga 

digunakan pada tempat tempat yang terang dengan tujuan tertentu. Misalnya untuk memotret 

obyek yang mendapat penyinaran oleh matahari dari sebelah kiri, maka disebelah kanan obyek 

akan menampilkan bayangan hitam yang sangat kuat, maka dengan menggunakan blitz akan 

melembutkan atau mengurangi efek bayangan yang terlalu gelap yang ditimbulkan oleh cahaya 

matahari yang sangat kuat tersebut. Teknik ini biasa disebut dengan Fill in. 



 

Gambar 15. Blitz 

III. Peratalan yang Digunakan 

Sebelum praktikum dimulai persiapkan peralatan yang dibutuhkan: kamera Body Nikon D80, 

Lensa Zoom, Kartu Memori SD Card dan Baterai Kamera. 

 

IV. Langkah-langkah Percobaan 

​ Ikutilah prosedur percobaan dan tanyakan pada dosen pengajar bila ada yang tidak 

dimengerti. 

IV.1. Memasang Lensa. 

Saat melepas atau memasang lensa berhati-hatilah agar debu tidak masuk ke kamera. 

Perhatikan komponen-komponen berikut pada lensa 



 

Keterangan: 

1.​ Focal Length Scale 
2.​ Focus Ring 
3.​ Focal Length Index 
4.​ Mounting Index 
5.​ Rear Cap 
6.​ CPU Contact 
7.​ A-M Mode Switch 
8.​ Zoom Ring 
9.​ Lens Cap 

 

Langkah-langkah untuk memasang lensa: 

●​ Pastikan kamera dalam keadaan off. 

●​ Lepaskan Rear Cap pada lensa, dan penutup lensa pada badan kamera. 

●​ Temukan tanda Mouting index pada lensa dengan tanda Mounting index pada badan 

kamera. 



​  

 

IV.2. Memasang Baterai 

Langkah-langkah memasang baterai: 

●​ Bukalah penutup baterai dengan cara menggesernya terlebih dahulu. 

●​ Masukkan beterai secara vertical. 

●​ Tutup kembali penutup baterai. 

​  

IV.3. Memasang Kartu Memori 

Kamera menyimpan gambar pada SD (Secure Digital) card (kartu memori). 

Langkah-langkah memasang kartu memori: 

●​ Bukalah slot penutup kartu memori. 

●​ Masukkan kartu memori sampai terdengan suara klik. 



●​ Tutup kembali slot penutup kartu memori. 

​  

 

IV.4. Operasi Dasar Kamera 

Pada prosedur percobaan ini mode operasi yang akan digukan adalah  (Auto), yaitu 

mode yang hanya perlu untuk mengarahkan kamera dan mengambil gambar (point and shoot). 

Langkah-langkah percobaan: 

●​ Nyalakan kamera dengan menggeser switch ke posisi ON. 

 

●​ Cek Kondisi Baterai dan jumlah gambar yang masih bisa diambil pada control panel. 

●​ Pilih Mode Auto dan pilih saklar focus pada auto. 

​  

●​ Pada control panel periksalah kondisi berikut: 



 

●​ Ambillah beberapa gambar (foto), dengan menekan tombol shutter release. 

 

V. Hasil Pengamatan 

Berikan komentar anda tentang hasil foto yang sudah anda ambil. 


